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ABSTRACT

Terorisme i3 a serious problem faced by the ASEAN member countries since it is
seen 45 @ thread for the humanity in the future. The (win Tower (WTC) bombed in
the year 2¢i in New York which is popular known as the 9/11 Tragedy has made
the problems of teronsm in the regional of South East Asian, such as Indonesia,
Matlaysia and ie Philippines become more complex since these countries has been
the terrorist target  Problems raised in this research relating to the problem of
implementation of the ASEAN Convention on Counter Terrorism and the constraint
in the execution of the Convention. The advaniazes of the research is as the output for
the revision for the Convention as well as reading materials in law library provided
for the law smudents. This vesearch is a doctrinal research by employing the statutes
and hstorieal approaches. For jegal sources obtained are in form of primary,
secondary smd tertiacy data. The research finding are that the Convention only
reguiate fo the seiting up of the strategies, cooperation, and as a forum for
informanion exchange on the counter of terrorism. Conclusion of the research are the
preventicn of terrorism in the ASEAN region will not be effectively solved by the
law selely but also the implementation of the Convention which was derived from the
ASEAN Regional Forum as plaiform for information exchange for the ASEAN
countries wember in the terrorism prevention. For that reason, it is suggested 1o
review the Convention as it will effectively function and terrorism problem in
ASEAN wili be solved.
Keywords: ASEAN, ASEAN Convention on Counter Terrorism, Terorisnie
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ABSTRAK

Tesorisme adaish masalah serms yang dihadapi oleh negara-negara di Asia Tenggara.
Terorigme dipandang Sebagai ancaman terhadap kemanusiaan di masa depan. Kasus
dibommya Twin Tower {(WTC) di New York tahun 2001 yang dikenal degan Tragedi 9/11
telah menasbok kompleksitas permasalahan keamanan regional di kawasan Asia Tenggara,
kerene di bebarugs newara di Asin Tenggara, seperti Indonesia, Malaysia dan Filipina telah
menjedi tasget vkoi terorisme. Permasalahan dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan
implesmczitas: ASFAN Convention on Counter Terrorism {ACCT) dalam pemberantasan
teorisre di kswasn Asis Tenggara Karens itu tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui
kenudalah yone disetapi dalem implementasi Konvensi diatas. Manfaat penelitian adalah
sebagni masslae watwk merevisi konvensi tersebut dan sebagai bahan kepustakaan di
Fakoltes SudosmiNSRi  Penelitian ini adalah penelitian hukum npormatif dengan
mengpmeise pandekatan undang-undang dan seiarsh. Sumber bahan hukum yang diperoleh
adabih Gats pranes, data sekunder dan dats tersier yang diperoleh melalui  studi pustaka.
Temsien poaelrian ini adalah bahwa pengaturan masalah terorisme di Konvenst dimaksud
hsryx  verbass  pada  perancangan  strategi-strategi, kerangka kerjasama, pertukaran
informasi <an pengalaman, dan pefathan peningkatan kapasitas (capacify building) serta
pertukoran mformasi iatelijen antar sesaina negara anggota ASEAN mengenai kontra-
terorisme. Kesimpulan dan penelitian ini bahwa penanggulangan masalah terorisme di
kawssun ASHAN tidak dapat didekan secara hukum. Sebaliknya penerapan Konvensi
terssbut yeng merupakan hasil dari ASEAN Regional Forum yang merupakan wadah tukar
menukar infornasi autar negara ASEAN dalam masalah kontra-terorisme.  Karena itu
disarankan perlu untuk  penimjauan kembali techadap ASEAN Convention on Counter
Terronsm (ACCT) schingga dapat berfungsi secar efektif dan masalah terorisme di ASEAN

dapat ditanggulangi.

Kahl(u-d:ASMN,AS&NMmCouMTm Terorisme
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai aksi teror bom di berbagai wilayah di dunia menunjukkan
bahwa tak satu pun negara yang kebal terhadap aksi teror, baik negara
berkembang maupun negara maju. Indonesia merupakan salah satu Negara
berkembang yang dianggap memiliki ancaman besar, terutama dengan
maraknya aksi teror bom di sejumlah tempat. Peristiwa peledakan bom
yang terjadi diwilayah Negara Republik Indonesia telah menimbulkan
keresahan dan rasa tidak aman bagi masyarakat Indonesia. Sehingga
Indonesia dianggap sebagai Negara yang rawan terhadap teror, dan pada
gilirannya terkesan menakutkan bagi siapa punyang ingin berkunjung.

Terorisme dinilai sebagai salah satu ancaman besar untuk kemanusiaan
di masa-masa mendatang, dan akan terus merebak luas jika tidak segera
dicegah. Terorisme merupakan kejahatan kemanusiaan yang mengambil
banyak perhatian masyarakat dunia. Hal tersebut benar-benar menjadi isu
penting dunia yang hingga kini masih sulit diminimalisir, karena
jaringannya yang terus meluas. Oleh sebab itu kejahatan semacam ini
membutuhkan proses penanganan yang cukup lama dan rumit agar dapat

terselesaikan
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Tragedi 9/11 untuk negara-negara di Asia Tenggara, justru menambah
kompleksitas tantangan keamanan kawasan dan terlebih lagi setelah isu
terorisme dijadikan agenda utama dalam kebijakan keamanan dan politik luar
negeri AS.> Amerika juga melakukan kampanye anti terorisme di kawasan
Asia Tenggara, ada beberapa alasan yang membuat Amerika melakukan
kampanye anti terorisme di Asia Tenggara. Pertama, karena mayoritas
penduduk Asia Tenggara adalah muslim, kedua, adanya kelompok-kelompok
minoritas Islam yang cenderung keras dikawasan Asia Tenggara.?

Beberapa negara di Asia Tenggara juga pernah menghadapi tindakan
terorisme. Kejahatan terorisme juga pernah terjadi di Indonesia yaitu bom
bunuh diri di Bali pada tanggal 12 Oktober 2002 yang menewaskan kurang
lebih 184 orang dan ratusan orang lainya luka berat dan ringan, yang mana
korban dalam peristiwa tersebut adalah warga negara indonesia maupun
warga negara asing.

Bom bunuh diri di Bali dapat digolongkan sebagai salah satu aksi teror
terbesar yang pernah terjadi di Indonesia.> Lalu Malaysia yang warga

negara bermayoritas Islam serta Filipina dan Thailand dengan kelompok

! Idjang Tjarsono, "Isu Terorisme dan Beban Ancaman Keamanan Kawasan Asia Tenggara
Pasca Runtuhnya WTC —AS”, Jurnal Transnasional, Vol. 4, No. 1, Juli 2012. hIm. 5

2 Bambang Cipto, Hubungan Internasional Di Asia Tenggara, Pustaka Pelajar: Yogyakarta,
2007, him. 237

3 Aulia Rosa Nasution, Terorisme Sebagai Kejahatan Terhadap Kemanusiaan Dalam Prespektif
Hukum Internasionaldan Hak Asasi Manusia, Kencana Prenada Media Group: Jakarta, 2012, him.17
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kecil Islam yang membentuk komunitas. Salah satu latar belakang tersebut

tidak dipungkiri adanya jaringan teroris yang terbentuk dan saling berkaitan.

Tabel 1.1 Kerjasama Negara-Negara anggota ASEAN dalam
Pemberantasan Terorisme

No. Negara yang Bekerjasama Kerjasama yang dilakukan
1. Indonesia — Filipina Pertahanan dan Keamanan
2. Indonesia — Singapura Keamanan dan antiterorisme
3. Filipina — Malaysia Penanganan Tindak Pencucian Uang
dan Pendanaan terkait terorisme
4. Indonesia —  Malaysia  — | Pertahanan dan Pemberantasan

Singapura — Brunei Darussalam | Terorisme dan Radikalisme

— Thailand — Filipina

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Indonesia dan Filipina
telah melakukan kerjasama dalam mencari cara untuk memerangi terorisme
dan bentuk-bentuk kejahatan transnasional lain yang mengancam perbatasan
mereka dan secara lebih luas di Asia Tenggara. Kerjasama yang dijalin
Indonesia dan Filipina ini disepakati di Manila pada 21 Juni 2005. Yang
menjadi faktor pemicu dibentuknya kerjasama ini adalah kedua negara
merasa perlu untuk dapat berkerjasama, karena faktor geografis dan

banyaknya keterkaitan antara kelompok radikal yang berada di Indonesia

15



dan Filipina, serta terjadinya peledakan di Rumah Duta Besar Filipina
untuk Indonesia yaitu Leonidas Caday pada 1 Agustus 2000.%

Lalu Indonesia juga telah bekerjasama dengan Singapura. Pada tanggal
3 Oktober 2005 setelah dua hari setelah terjadinya tragedi Bom Bali, Perdana
Menteri Singapura Lee Hsien Loong berkunjung ke Indonesia dan bertemu
dengan Presiden Indonesia kala itu Susilo Bambang Yudhoyono. Hasil dari
pertemuan itu menghasilkan kesepakatan untuk memperkuat kerjasama
melawan terorisme dan juga kerjasama lainnya yaitu dalam bidang ekonomi,
perdagangan dan investasi.

Filipina dan Malaysia telah menandatangani Nota Kesepahaman antara
Dewan Anti Pencucian Uang, Unit Intelejen Keuangan Republik Filipina dan
Bank Negara, Malaysia Mengenai Kerjasama dalam Pencucian Uang dan
Pendanaan Kegiatan Pidana Terkait Terorisme yang disepakatai di Quezon
pada 26 September 1994, °

Indonesia berserta dengan Singapura, Malaysia, Brunei Darussalam,
Thailand dan Filipina, membentuk sebuah forum dalam bidang pertahanan.
Dibentuknya forum ini bertujuan untuk meningkatkan pertahanan kawasan

Asia Tenggara serta menghalau terorisme dan radikalisme di kawasan Asia

4 Larasati, Adisty, “Kerjasama Keamanan Indonesia —Filipina dalam Mengatasi Masalah
Terorisme Tahun 2005-2011 ", Jurnal Online Mahasiswa FISIP Volume 2 No. 1, Februari 2015, dalam
https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFESIP/article/viewFile/4969/4851. (10 Februari 2019)

Philippine Embassy, ”Philippine Malaysia Agreements” , dalam

http://philembassykl.org.my/main/index.php/overview-of-relations/philippine-malaysia-agreements,

(10 Februari 2019)
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Tenggara. Dan kemudian kerjasama itu lebih dikenal sebagai ‘Our Eyes', di
mana setiap negara anggota kerjasama ini saling bertukar informasi mengenai
adanya tindak terorisme dan radikalisme. Setiap negara mempunyai cara yang
berbeda dalam menghalau terorisme dan radikalisme. Sehingga diperlukan
sinergitas dan koordinasi antar negara anggota untuk mendapat informasi
yang strategis.®

Dampak dari tindak kejahatan terorisme yang terus meluas di kawasan
Asia Tenggara membuat Association of Southeast Asia Nations (ASEAN)
sebagai organisasi regional di Asia Tenggara mulai membahas dan berperan
dalam menangani isu terorisme. Beberapa hal yang telah dilakukan ASEAN
untuk menindak lanjuti kejahatan terorisme yang terjadi di kawasan Asia
Tenggara adalah dengan membentuk forum diskusi ASEAN Regional Forum
(ARF). ARF merupakan salah satu badan sektoral yang berada di bawah
koordinasi Dewan Masyarakat Politik dan Keamanan ASEAN (ASEAN
Political-Security Community) dan forum dialog isu-isu politik dan keamanan
di kawasan Asia Pasifik yang dibentuk untuk mendukung proses integrasi dan

pembangunan Masyarakat Politik dan Keamanan ASEAN. Pembentukan

6 Bagus Prihantoro Nugroho, “Lawan Terorisme, 6 Negara di ASEAN Bentuk 'Our Eyes”,
dalam https://news.detik.com/berita/3832594/lawan-terorisme-6-negara-di-asean-bentuk-our-eyes,
(10 Februari 2019)
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ARF bertujuan untuk menjalin komunikasi dan bertukar informasi antar
negara tentang ancaman terorisme.’

Forum diskusi ARF yaitu forum kerjasama ASEAN dalam mengatasi
masalah keamanan kawasan, dan ARF ini juga terbentuk dengan adanya
keikutsertaan negara-negara non-anggota ASEAN  seperti Amerika
Serikat, Rusia, Cina dan Jepang.® Pembentukan Piagam ASEAN juga dapat
mendukung kerjasama ASEAN dalam menghadapi masalah terorisme.

Dan untuk memperkuat kerjasama, ASEAN juga telah menyusun
dan menandatangani ASEAN Convention On Counter Terrorism (ACCT)
atau Konvensi Pemberantasan Terorisme, saat KTT ke-12 di Cebu,
Philipina, pada tanggal 13 Januari 2007.° Konvensi ACCT akan memberikan
kerangka kerja sama negara-negara anggota ASEAN untuk memberantas,
mencegah, dan menghentikan aksi terorisme dalam segala bentuk dan
manifestasinya, dan untuk mempererat kerja sama antar lembaga penegak
hukum dan otoritas yang relevan dari para Pihak dalam memberantas

terorisme. 10

7 Indela Maymori, Peran ASEAN dalam Penanganan Terorisme di Kawasan Asia Tenggara,
dalam http://eprints.umm.ac.id/21669/2/jiptummpp-gdl-indelamaym-38859-2-babi.pdf, (10 Desember
2018)

8 Diana Dewi Setia Wati, “Peran ASEAN dalam Memberantas Tindak Pidana Terorisme di
Kawasan Asia Tenggara berdasarkan Convention on Counter Terorism”, Jurnal Online Mahasiswa
Fakultas Hukum Volume I No.1 Februari 2015, him 2,
https://media.neliti.com/media/publications/34285-1D-peran-asean-dalam-memberantas-tindak-
pidana-terorisme-di-kawasan-asia-tenggara-b.pdf.. (10 Februari 2019)

% Maya Damayanti, “Kerja Sama ASEAN dalam Menghentikan Aliran Dana Operassional
Terorisme Internasional di Asia Tenggara”, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah; Jakarta, 2012,
Him 30

10 Lihat ASEAN Convention on Counter Terrorism, Article 1, Cebu, 13 Januari 2007.
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B. Rumusan Masalah
Dalam penjelasan latar belakang yang sudah penulis uraikan, permasalahan
yang akan dibahas dakam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi ASEAN Convention on Counter Terrorism
dalam pemberantasan terorisme di kawasan Asia Tenggara?
2. Apa hambatan-hambatan yang dialami ASEAN Convention on Counter

Terrorism dalam pemberantasan terorisme di Asia Tenggara?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui implementasi ASEAN Convention on Counter
Terrorism dalam pemberantasan terorisme di kawasan Asia Tenggara.
2. Untuk mengetahui hambatan yang dialami ASEAN Convention on
Counter Terrorism dalam pemberantasan terorisme di kawasan Asia

Tenggara.

D. Manfaat Penulisan
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat bermanfaat
baik secara teoritis maupun secara praktek. Adapun kegunaan atau manfaat dari
penulisan skripsi ini yaitu :

1. Secara Teoritis
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Hasil yang didapat dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pelengkap
bahan kepustakaan di bidang hukum pada umumnya, dan ilmu hukum
internasional pada khususnya di bidang kerjasama dalam penangganan kasus
kejahatan terorisme di kawasan Asia Tenggara.

2. Secara Praktisi

Hasil yang didapat dari penelitian ini dapat memberikan informasi bagi

pihak-pihak terkait sebagai masukkan dalam permasalahan kejahatan terorisme

di kawasan Asia Tenggara.

E. Kerangka Teori

Teori Terorisme

Kata “teroris” dan terorisme berasal dari kata latin “terrere”yang memiliki
arti yaitu membuat gemetar atau menggetarkan. Dan sebenarnya sampai pada
saat ini tidak definisi yang diterima secara universal Istilah terorisme merupakan
sebuah konsep yang memiliki konotasi yang sensitif karena terorisme
mengakibatkan timbulnya korban warga sipil yang tidak berdosa.!!

Gerakan terorisme dinilai sebagai salah satu ancaman terbesar bagi
manusia dan kemanusiaan di masa-masa mendatang, dan akan terus merebak
luas jika tidak segera dicegah. Terorisme merupakan kejahatan kemanusiaan

yang mengambil banyak perhatian masyarakat dunia.

11 Indriyanto Seno Adji, “Terorisme dan HAM dalam Terorisme: Tragedi Umat Manusia ”,
0.C. Kaligis & Associates: Jakarta, 2001, him 18
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Teori Kemanusiaan

Kemanusiaan secara etimologi berasal dari kata human yang berarti manusia
atau humanity artinya kemanusiaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
kemanusiaan berarti sifat-sifat manusia, secara manusia, sebagai manusia,
perasaan kita mencegah melakukan tindakan terkutuk. Kemanusiaan berasal dari
kata dasar manusia yang berarti mahluk berakal budi (mampu menguasai mahluk
lain), insan; orang; sebagai bisa juga khilaf. Manusia kadang tidak manusiawi
artinya hal yang terjadi karena kesalahan saja.*?

Kemanusiaan memiliki arti sifat dasar dalam diri yang mencegah melakukan
tindakan terkutuk seperti pembunuhan, pertengkaran, dan ketidakadilan, berarti
mahluk yang mempunyai akal yang dapat membedakan yang baik dan benar. Jika
manusia tidak dapat berlaku baik seperti yang dituntut hati nurani maka akan
menyalahi diri sebagai mahluk yan barakal dan berbudi luhur. Sehingga
kejahatan yang dilakukan manusia, berarti melanggar kemanusiaan.
Kemanusiaan terbentuk dalam sistem simbol-simbol yang diungkapkan dan
dalam ide-ide, perasaan dan motivasi yang kuat membimbing manusia untuk

menata kehidupan dengan manusia lain dengan lebih bermoral, artinya manusia

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia ”, BalaiPustaka:
Jakarta, 2001, him. 629
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memiliki nilai yang luhur untuk melakukan kebaikan dan kebenaran kasih sayang

yang terwujud dalam perilaku dan cara hidup.®

Teori Penegakan Hukum

Menurut Satjipa Raharjo, penegakaan hukum adalah suatu proses untuk
mewujudkan keinginan-keinginan hukum, yakni pikiran-pikiran badan pembuat
undang-undang yang dirumuskan dalam peraturan-peraturan hukum menjadi
kenyataan.}* Keberhasilan suatu penegakan hukum dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang saling berkaitan arahnya dan dapat menjadi suatu esensi
serta tolak ukur dari efektifitas penegakan hukum. Faktor-faktor tersebut

diantaranya °:

a. Hukum itu sendiri (Undang-Undang);

b. Penegak Hukum vyaitu pihak-pihak yang membentuk maupun menerapkan
hukum;

c. Sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan hukum;

d. Masyarakat, yakni pihak yang diatur oleh hukum;

e. Faktor kebudayaan sebagai hasil karya, cipta dan rasa yang didasarkan pada

karsa manusia di dalam pergaulan sosial

13 Bzra Tari, “Tinjauan Teologi-Antropologis Terhadap Peran Agama oleh Manusia Dalam
Mengembangkan Nilai-Nilai Kemanusiaan di Era-PostModernisme 7, Jurnal Jaffray, Vol 10, No. 1
tahun 2012, him. 33-34.

14 Satjipa Raharjo, “Masalah Penegakan Hukum”, Sinar Baru; Bandung, 1983, him. 24

15 1bid.
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F. Ruang Lingkup Penelitian
Agar permasalahan dan pembahasan dalam skripsi ini tidak terlalu luas dan agar
lebih konkrit, maka penulis akan memberikan batasan permasalahan dan
pembahasannya pada hal-hal yang terjadi berkaitan dengan Kerjasama ASEAN
dalam Pemberantasan Terorisme di Kawasan Asia Tenggara. Sebagaimana telah
diatur dalam ASEAN Convention on Counter Terorism. Sehingga dalam penulisan
ini tetap membahas substansi dan nilai-nilai yang terdapat dalam pokok

permasalahan.

G. Metode Penelitian

Menurut Morris L. Cohen, Legal Research is the process of finding the law that
governs activities in human society. Melalui penelitian, lawyers menemukan
sumber-sumber yanng diperlukan untuk memprediksi apa yang akan dilakukan oleh
pengadilan dan dengan demikian mereka dapat mengambil tindakan-tindakan
tertentu.'® Penelitian Hukum merupakan suatu kegiatan know-how dalam ilmu
hukum, bukan sekadar know-about. Sebagai kegiatan know-how, penelitian hukum

dilakukan untuk memcahkan isu hukum yang dihadapi. *’
Metedologis artinya sesuai dengan metode atau cara tertentu, sistematis

berdasarkan sistem dan konsisten adalah tidak adanya hal-hal yang bertentangan

16. Peter Mahmud Marzuki, “Penelitian Hukum Edisi Revisi ”, Prenamadia Group: Jakarta, 2016,
him. 57
17 1bid., him. 60
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dalam suatu kerangka tertentu.’® Dan metode yang digunakan dalam penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Dalam penulisan skrispi ini, penulis menggunakan jenis penelitian
normatif. Jenis penelitian normatif merupakan suatu penelitian ilmiah untuk
menemukan kebenaran berdasarkan logika keilmuan hukum berdasarkan
sisi normatifnya.'® Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan
metode penelitian hukum normatif melalui studi pustaka. Penulis memilih
lokasi penelitian diberbagai tempat perpustakaan yang menyediakan buku-
buku dan literatur yang dapat menunjang pelaksanaan penelitian skripsi
penulis. Selain itu, penulis juga mengkaji makalah, artikel dan sumber
lainnya yang diakses dengan internet yang tentusaja berasal dari sumber

yang kredible dan terpercaya.

2. Pendekatan Penelitian
Dalam studi ini, penulis menggunakan pendekatan Undang-undang
(statute approach) dan pendekatan sejarah (historical approach) dari bahan

hukum berupa ASEAN Convention on Counter Terorism (ACCT).

18 Muhammad Abdulkadir, “Hukum dan Penelitian Hukum ”, Citra Aditya Bakti; Bandung, 2004,
him.52

19 Jhonny Ibrahim, “Teori dan Metode Penelitian Hukum Normatif”, Bayumedia; Malang, 2006,
him.47.
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Pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach) dan
pendekatan sejarah (historical approach), yakni pendekatan yang dilakukan
dengan menelah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut
dengan isu hukum yang sedang ditangani dan pedekatan dengan melihat
sejarah yang ada.?® Serta penulis menggunakan pendekatan konseptual
yang mana pendekatan ini beranjak dari pandangan- pandangan dan

doktrin-doktrin yang bekembang di ilmu hukum.

3. Bahan Penelitian
Dalam penelusian skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
normatif. Dalam hal ini penulis meneliti bahan-bahan hukum yang terdiri
dari:

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mempunyai
kekuatan hukum mengikat terdiri dari perundang-undangan yang
berkaitan dengan objek penelitian®® |, yaitu ASEAN Convention on
Counter Terorism.

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan

mengenai bahan hukum primer, seperti rancangan undang-undang, hasil

2. peter Mahmud Marzuki, Op.Cit. him 133.
2. Zainuddin Ali, “Metode Penelitian Hukum”, Sinar Grafika; Jakarta, 2013, hlm. 106.
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penelitian, buku-buku hasil karya dari kalangan hukum dan seterusnya
yang berkaitan dengan tema penelitian penulis.??

c. Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan yang memberikan penjelasan
terhadap bahan hukum primer marupun bahan hukum sekunder yaitu
berupa kamus hukum, majalah hukum, artikel, maupun ensiklopedia
yang mempunya keterkaitan dengan permasalahan yang dibahas oleh

penulis.?®

4. Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data, penulis merujuk pada
penggunaaan metode penelitian yang bersumber pada bahan bacaan yaitu
penelitian kepustakaan. Penulis melakukan teknik kepustakaan dengan cara
meneliti dan mempelajari dari sumber buku-buku, literatur nasional dan
internasional, artikel-artikel yang berisikan berita seputar fakta dan
permasalahan yang terjadi baik dalam media cetak maupun elektronik yang

dapat menunjang dan berhubungan dengan skripsi penulis.

22 Soerjono Soeknato dan Sri Madmuji, “Penelitian Hukum Normatif”, Rajawali Pers; Jakarta,
2013, him. 13.

23 Bambang Sunggono, "Metodologi Penelitian Hukum”, PT Grafindo Persada; Jakarta, 2010,
him. 185
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5. Analisis Data

Data yang didapat akan diolah agar menjadi sebuah karya ilmiah yang
terpadu dan sistematis. Dalam analisis data ini penulis menggunakan
metode analisis kualitatif, artinya hasil penelitian ini dideskripsikan dalam
bentuk penjelasan dan uraian kalimat yang mudah dibaca dan dimengerti
untuk diinterpretasikan dan ditarik kesimpulan secara umum yang
didasarkan pada fakta-fakta yang bersifat khusus terhadap pokok bahasan
yang diteliti.>* Dengan mengunakan metode analisis kualitatif dapat
memberikan penggambaran atas fakta-fakta yang dikumpulkan serta
analisis data melalui sumber-sumber yang saling berkaitan untuk kemudian

dapat disajikan hasilnya secara deskriftif.

. Teknik Penarikan Kesimpulan

Bahan hukum yang telah diperoleh akan dianalisis secara normatif
kualitatif, normatif karena penelitian ini bertitik tolak dari peraturan-
peraturan yang ada sebagai norma hukum positif. Sedangkan kualitatif yaitu
analisis yang dilakukan dengan memahami dan merangkai bahan hukum
yang telah dikumpulkan dan disusun secara sistematis yang akhirnya akan

ditarik kesimpulan pada karya tulis ini.

24 Qulistyo Basuki, “Metode Penelitian ”, Wedatama Widya Sastra ; Jakarta, 2006, him. 68.
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